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Masyarakat diminta mewaspadai 
 adanya pergerakan susulan yang bisa 
saja menggerus 20 meter dari area 
tapal kuda pergerakan tanah. Untuk 
itu selain masyarakat yang tinggal di 
tengah area tapal kuda, permukiman di 
samping tapal kuda dengan radius 20 
meter, diminta untuk mengungsi.

1,5 Hektar Lahan Permukiman di
KBB Retak, Berpotensi Longsor

=BANDUNG BARAT 
(IM) - Pusat Vulkanologi 
dan Mitigasi Bencana Geologi 
(PVMBG) menyatakan lahan 
di Kampung Cigombong, 
Desa Cibedug, Kecamatan 
Rongga, Kabupaten Bandung 
Barat (KBB), Jawa Barat su-
dah pada kondisi sangat labil.

Pergerakan tanah yang 
terjadi kini membentuk reka-
han melingkar menyerupai 
tapal kuda, di mana bangunan 
SDN 1 Babakan Talang meru-
pakan mahkota, permukiman 
tubuh, dan area persawahan 
bagian kaki dari pergerakan 
tanah. Rekahan akibat perger-

akannya melingkar mengitari 
permukiman warga sampai 
menghancurkan bangunan 
sekolah dan puluhan rumah 
serta memutus akses lalu 
lintas masyarakat.

“Tanah yang bergerak 
sekitar 1,5 hektar, cuma ini 
bentuknya sudah tapal kuda 
sekali, jadi sudah siap untuk 
meluncur kalau ada hujan 
deras atau gempa bumi,” un-
gkap Kepala Sub Koordina-
tor Gerakan Tanah Wilayah 
Barat PVMBG Badan Ge-
ologi ESDM, Sumaryono di 
Bandung Barat (Rabu 6/4).

Tanah tersebut masih 
sangat mungkin bergerak ter-
lebih jika ada air hujan dengan 
intensitas tinggi masuk ke 
lapisan tanah. Hingga saat 
ini, retakan tanah di kampung 

OPERASI PASAR MURAH POLRI DI BOGOR
Sejumlah personel polisi menyiapkan paket sembako pada operasi pasar murah di Polres Bogor, Kab. Bogor, Jabar,  
Rabu (6/3). Pasar murah beras dan minyak yang digelar atas kerjasama Polres Bogor dan Bulog tersebut bertujuan untuk 
mengendalikan harga sembako terutama beras menjelang Ramadhan sekaligus meringankan beban masyarakat dalam 
mencukupi kebutuhan sehari-hari.
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CIREBON (IM) - Ke-
pala Dinas Perumahan Ka-
wasan Pemukiman dan Per-
tanahan (DPKPP) Kabupaten 
Cirebon, Adil Prayitno, tutup 
mulut terkait sampai sejauh 
mana progres proyek dari 
Pemprov Jabar.

Proyek tersebut nilainya  
mencapai Rp24,5 miliar. Dan-
anya merupakan anggaran yang 
diambil dari rincian bagi hasil 
pajak provinsi, dan rincian keg-
iatan bantuan keuangan bersifat 
khusus APBD tahun 2024 
kepada kota dan kabupaten di 
Jawa Barat.

Saat dihubungi beberapa 
kali lewat sambungan dan 
pesan  WhatsApp, Adil Pray-
itno tidak mau merespon. 
Begitupun juga dengan Ka-
bid Kawasan Permukiman 
DPKPP Kabupaten Cirebon, 
Mellynita. Hal yang sama juga 
dilakukan  Kasi Kawasan Per-
mukiman, Subekti. Mereka 
kompak tidak mau merespon. 
Beberapa kali didatangi ke 
kantornya, staf  meraka men-
gatakan tidak ada di tempat.

Sementara itu, Ketua 
Aliansi Demokrasi Rakyat 
(Aldera) Cirebon, Warcono 
Semaun mengeluhkan hal 
yang sama. Dia menyayang-
kan sikap Adil, yang ter-
kesan menganggap remeh 
keberadaan lembaga seb-
agai kontrol sosial. Dirinya 
juga mengaku kecewa, saat 
melakukan audensi beberapa 
waktu lalu, Adil enggan men-
emui sama sekali. Padahal, 
audensi tersebut resmi dan 
mempertanyakan mekanisme 
proyek tersebut.

“Saya curiga, jangan-jan-
gan isu bahwa ada rekom dari 
rumah sakit bahwa Adil tidak 
layak menjadi eselon dua, 
itu benar. Buktinya, selalu 
menghindar dan terkesan lari 
dari masalah,” kata Warcono, 

Rabu (6/3).
Harusnya kata Warcono, 

semua masalah dihadapi dan 
jangan sampai malah men-
imbulkan masalah baru. Per-
soalannya sederhana, karena 
proyek tersebut nilainya cu-
kup besar. Dia mengaku, 
hanya ingin kejelasan apakah 
dugaan cawe cawe dinas ter-
kait proyek tersebut, benar 
atau tidak.

Warcono mengancam, 
dalam waktu dekat pihaknya 
akan melakukan aksi unjuk 
rasa, karena jalur audensi ti-
dak mendapatkan informasi 
yang memuaskan. Hal itu 
harus dilakukan, mengingat 
sikap Adil yang dianggap 
sering menyepelekan persoa-
lan. Di samping itu, pihaknya 
tidak mau anggaran sebesar 
itu malah justru tidak sesuai 
penyerapan.

Seperti pernah diberita-
kan sebelumnya, Pemprov 
Jabar memberikan total ban-
tuan keuangan bersifat khusus 
kepada Kabupaten Cirebon, 
dengan nilai sekitar Rp 147 
milyar lebih. Sedangkan DP-
KPP Kabupaten Cirebon, 
satu-satunya SKPD yang 
memperoleh bantuan untuk 
infrastruktur terbesar diband-
ingkan dengan SKPD lainnya.

Tercatat, ada dua kegiatan 
yang diusulkan DPKPP Ka-
bupaten Cirebon, sehingga 
provinsi memberikan anggaran 
sebesar Rp 24,5 milyar terse-
but. Usulan  pertama adalah, 
penanganan dan penataan 
infrastruktur dasar, diwilayah 
permukiman kumuh. Nilainya 
sendiri mencapai Rp. 4,5 milyar.

Lalu usulan keduanya 
yaitu, peningkatan jalan ling-
kungan dan drainase, pence-
gahan kawasan kumuh. Untuk 
proyek ini, provinsi meng acc 
dengan nilai mencapai Rp.20 
milyar. pra

Kadis DPKPP Kab. Cirebon Tutup
Mulut Terkait Proyek Rp24,5 Miliar

tersebut sudah memanjang 
kurang lebih 200 meter. “Po-
tensi pergerakan tanah masih 
ada tergantung input airnya. 
Untuk panjang retakan ini 
masih dalam proses penguku-
ran, kurang lebih panjangnya 
100 sampai 200 meter,” kata 
Sumaryono.

Masyarakat diminta me-
waspadai adanya pergerakan 
susulan yang bisa saja meng-
gerus 20 meter dari area tapal 
kuda pergerakan tanah. Un-
tuk itu selain masyarakat 
yang tinggal di tengah area 
tapal kuda, permukiman di 
samping tapal kuda dengan 
radius 20 meter juga diminta 
untuk mengungsi. “Untuk 
radius sendiri itu di kisaran 
15 sampai 20 meter dari batas 
pergerakan tanah. Kita lihat di 
lokasi dengan radius 20 meter 
masih ada rumah yang rusak. 
Jadi 1 hektare area tapal kuda 
ditambah radius 20 meter,” 
ujarnya.

Sumaryono menjelaskan, 

pergerakan tanah ini terjadi 
disebabkan oleh beberapa 
faktor. Tingkat kemiringan 
lahan, lapisan batuan, curah 
hujan yang tinggi, dan saluran 
pengairan. Dalam lapisan 
bawah tanah kampung dite-
mukan adanya batuan la-
nau yang berselingan dengan 
batuan pasir.

Batuan lanau tersebut 
memiliki sedimen batuan 
lempung dengan sifat licin jika 
terkena air. Selain itu tingkat 
kemiringannya juga mem-
pengaruhi kecepatan gelincir 
lapisan tanah di atasnya.

Tingkat kemiringan dan 
lapisan batuan yang relatif  
licin ini diperparah dengan 
curah hujan yang tinggi men-
erjang wilayah tersebut. 

“Dari survey yang kami 
lakukan, ada erosi tanah di 
sungai Cidadap yang lu-
mayan deras, artinya tah-
anan lereng juga secara tidak 
langsung akan erosi terus,” 
tandasnya. pra

SALATIGA (IM) - Jem-
batan penghubung Kota 
Salatiga dan Kabupaten 
Semarang di Kelurahan 
Randuacir, Kecamatan Ar-
gomulyo, Kota Salatiga, Jawa 
Tengah, runtuh pada Rabu 
(6/3) pagi. Akibatnya satu 
pengendara motor tewas dan 
dua luka-luka akibat tertim-
bun coran.

Petugas kesulitan men-
gevakuasi korban karena 
tertimbun coran jembatan.

Korban bernama Ma-
ratus Sholihah (23), warga 
Ngawi, Jawa Timur. Ia tewas 
seketika setelah tertimbun 
coran jembatan Gabus di 
Kelurahan Randuacir.

Petugas membutuhkan 
waktu hingga satu jam untuk 
mengeluarkan korban dari 
reruntuhan jembatan yang 
ambrol. Jembatan dengan 
kedalaman sekitar enam me-
ter menyebabkan evakuasi 
membutuhkan waktu lama 
karena posisi terjepit beton.

Selain itu, ada dua pen-
gendara motor lain yang 
masuk ke dasar sungai, tetapi 
hanya mengalami luka-lu-

ka. Ketiga korban jatuh ke 
dalam sungai saat bersa-
maan jembatan runtuh.

Kalakhar BPBD Kota 
Salatiga, Roy Anjar men-
gatakan korban tewas adalah 
seorang perempuan dan dua 
laki-laki mengalami luka-luka.

Sebelumnya jembatan 
sudah ditutup dan terdapat 
tulisan larangan melintas 
sejak Jumat (1/3) lalu karena 
fondasi jembatan tergerus 
banjir bandang hingga tiga 
kali dari puncak Gunung 
Merbabu.

Diduga, korban nekat 
melintas dan akhirnya jem-
batan runtuh ke dalam sun-
gai pada Rabu dini hari.

“Kejadian ambrolnya 
jembatan tersebut diketahui 
sekitar pukul 05.15 WIB, 
saat ada warga lewat ada 
suara minta tolong. Ternyata 
ada warga yang jatuh ke 
dalam sungai karena jem-
batan ambrol,” kata Roy.

Para korban kemudian 
dibawa ke RSUD Kota 
Salatiga Jawa Tengah untuk 
dilakukan penanganan lebih 
lanjut. pra

Jembatan Penghubung Salatiga-Semarang
Runtuh, 1 Pengendara Motor Tewas 

KOTA BOGOR (IM) 
- Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kota Bogor telah 
selesai menggelar rapat 
pleno terbuka rekapitulasi 
dan penetapan hasil peng-
hitungan perolehan suara 
Pemilu 2024 pada Selasa 
(5/3) malam.

Ketua KPU Kota Bogor, 
Muhammad Habibi Zaenal 
Arifi n di Kota Bogor, Rabu 
(6/3), mengatakan berkas 
hasil rapat pleno ini langsung 
diserahkan ke KPU Provinsi 
Jawa Barat. “Alhamdulillah, 
bersyukur Kota Bogor telah 
menuntaskan seluruh reka-
pitulasi hasil penghitungan 
suara pada Pemilu 2024 di 
seluruh tingkatan kecamatan 
dari Presiden Wakil Presiden, 
DPR RI, DPD RI, DPRD 
Provinsi dan DPRD kota 
Bogor,” kata Habibi.

I a  m e n y a m p a i k a n , 
penetapan pleno terbuka 
ini menandakan selesainya 
seluruh proses Pemilu 2024 
tingkat Kota Bogor di lima 
daerah pemilihan (dapil).

Kemudian, sambung Habi-

bi, setelah berkas diserahkan 
ke KPU Provinsi Jawa Barat 
akan dilakukan tahap selanjut-
nya yakni proses pembacaan 
ulang seperti yang dilakukan 
di tingkat Kota Bogor.

“ (Un tuk )  p rov in s i 
dibahas lagi, ada target 
di Provinsi berdasarkan 
tahapan maksimal tang-
gal 11 harus sudah selesai. 
Untuk pengumuman baik 
perolehan kursi dan peserta 
Pemilu terpilih, resminya 
diumumkan KPU RI setelah 
tanggal 20 nanti,” ujarnya.

Menurut Habibi, hasil 
rekapitulasi di tingkat ke-
camatan dan tingkat kota 
tidak ada perbedaan. Hanya 
saja pada saat rekapitulasi 
tingkat kecamatan sempat 
terjadi skorsing karena ada 
proses pembetulan untuk 
sinkronisasi data. “Tapi Al-
hamdulillah tidak ada hasil 
yang berbeda berdasarkan 
rekapitulasi di tingkat ke-
camatan. Tidak ada yang 
berbeda sampai dengan 
rekapitulasi di tingkat Kota 
Bogor,” jelasnya. gio

Rampung, Rekapitulasi Penghitungan
Suara Pemilu 2024 di Kota Bogor

 CILEUNGSI (IM) - 
Menjelang Ramadan, petani 
bunga pacar air di Desa Pasir 
Angin, Kecamatan Cileungsi, 
Kabupaten Bogor, kebanji-
ran pesanan.

Bunga pihong, atau bi-
asa disebut bunga pacar, 
sering digunakan masyarakat 
sebagai bunga tabur saat zi-
arah ke makam. Tak heran, 
menjelang Ramadan, bunga 
cantik dengan beragam war-
na ini menjadi buruan warga. 
Di sini, petani menanam em-
pat jenis warna bunga mulai 
dari merah, putih, pink, dan 
oranye.

Udin, salah satu petani 
bunga pacar air, mengatakan 
tingginya permintaan bunga 
tabur menjelang Ramadan 
membawa berkah bagi para 
petani. Dalam sekali pan-
en, Udin bisa mendapatkan 
10 kilogram bunga dengan 
harga menjelang Ramadan 

mencapai Rp 50.000 hingga 
Rp 60.000 per ember.

“Pesanan sangat banyak, 
satu toko bisa memesan 100 
kantong. Sangatlah mele-
lahkan, malam pun harus 
dikerjakan. Harus hati-hati 
agar tidak ada yang jatuh 
karena permintaannya san-
gat cepat,” ujar Udin.

Dengan luas lahan tana-
man bunga pacar mencapai 
300 meter, petani bisa panen 
hingga 100 ember bunga. 
Bahkan, Udin merasa ke-
walahan karena permintaan 
yang cukup tinggi. 

Bunga-bunga ini dijual 
langsung ke agen dan akan 
diperdagangkan kembali 
oleh sejumlah pedagang 
bunga di pasaran maupun 
di makam-makam.

“Saya menjualnya ke-
pada agen, kami sebagai 
penanam dan agen sebagai 
penjual,” ungkapnya. gio

Jelang Ramadan, Petani Bunga
Pacar Air Kebanjiran Pesanan

PELATIHAN MENJAHIT BAGI PENYANDANG DISABILITAS
Instruktur penyandang tuna daksa (kiri) 
mengajarkan cara menjahit kepada anak 
 penyandang disabilitas di Gedung ABK 
UMKM, Tangsel, Banten, Rabu (6/3). Pelatihan 
menjahit yang diikuti oleh anak penyandang 
disabilitas bersama orang tuanya tersebut 
dilakukan untuk meningkatkan keterampilan 
dan mengasah motorik.
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OPERASI KESELAMATAN LODAYA DI BANDUNG
Petugas Kepolisian memeriksa kelengkapan surat pengendara motor 
saat menggelar Operasi Keselamatan Lodaya di Jalan Viaduct, Bandung, 
Jabar,  Rabu (6/3). Korlantas Polri menggelar Operasi Keselamatan Lalu 
Lintas secara serentak di seluruh Indonesia dalam rangka mewujudkan 
keamanan, keselamatan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas yang 
 berlangsung hingga 17 Maret 2024.

Bawaslu Temukan Penggelembungan
Suara di Sejumlah Kecamatan di Bogor

CIBINONG (IM) - 
Badan Pengawas Pemilu 
(Bawaslu) Kabupaten Bo-
gor, Jawa Barat, menemu-
kan aksi penggelembungan 
suara di sejumlah kecamatan 
saat rapat pleno rekapitulasi 
hasil penghitungan perole-
han suara Pemilu 2024. 
Salah satu kecamatan itu, 
adalah Bojonggede.

“Yang disampaikan di 
forum itu (akibat) salah 
input. Salah input perlu 
diperdalam juga, apakah 
karena kondisi kelelahan 
di pleno atau memang ada 
faktor kesengajaan,” ungkap 
Ketua Bawaslu Kabupaten 
Bogor, Ridwan Arifi n, seu-
sai penutupan rapat pleno 
Pemilu 2024 tingkat kabu-
paten di Cisarua, Rabu (6/3) 
dini hari.

Ridwan Arifin men-
gungkapkan, penggelem-
bungan suara terjadi akibat 
adanya Beberapa kecamatan 
di Bogor yang tercatat men-

galami pergeseran suara 
antara lain, Ciseeng, Kla-
panunggal, Gunungputri, 
Bojonggede, Jasinga, dan 
Citeureup.

Bawas lu ,  u jar  Rid-
wan, akan menindaklan-
juti dugaan kecurangan dari 
penggelembungan suara 
tersebut. Ia menegaskan, 
panitia pemilihan keca-
matan (PPK) yang terbukti 
dengan sengaja mengge-
ser suara dapat dikenakan 
sanksi. “(Sanksinya) pidana 
bisa masuk, terus ke etik 
pun bisa,” katanya.

Sementara itu, Ketua 
Komisi Pemilihan Umum 
(KPU) Kabupaten Bogor, 
Muhammad Adi Kurnia, 
menunggu rekomendasi 
dari Bawaslu mengenai 
dugaan penggelembungan 
suara yang dilakukan peny-
elenggara Pemilu 2024.

“Kita menunggu ha-
sil dari Bawaslu rekomen-
dasinya bagaimana terkait 

rekan-rekan kita yang di-
duga menggelembungkan 
suara,” ujar Adi Kurnia.

Adi memastikan, saat 
pleno di tingkat kecamatan 
belum ditemukan aksi 
pergeseran ataupun peng-
gelembungan suara baik 
partai maupun caleg.

“Jadi, di (pleno) tingkat 
kecamatan mereka tidak 
ada masalah. Memang ada 
macam-macam kriterian-
ya, ada yang ketika mereka 
akan melakukan finalisasi 
tiba-tiba dicek ulang datanya 
mau sinkronisasi, tahu-tahu 
berubah,” katanya.

KPU Kabupaten Bogor 
juga akan mengambil tin-
dakan tegas bagi PPK yang 
terbukti dengan sengaja 
menggelembungkan suara 
saat Pemilu 2024.

“Kalau memang ter-
bukti kami akan melakukan 
memberhentikan tetap ter-
hadap PPK terkait,” tutur 
Adi. gio
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